


Judul Jurnal IImiah (Artikel)

LEMBAR

HASIL PENILATAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIAH

: Analisis Biomasa dan Cadangan Karbon pada Berbagai umur Tegakan Damar (Agathis

dammara (Lamb.) Rich.) di KPH Banyumas Timur.

Penulis Jurnal Ilmiah *) : 1 Zinatul Uthbah (*nama pengusul dicetak tebal)
2 Eming Sudiana
3 Edy Yani
Jumlah Penulis ;3
Status Penulis : Penulis ke-2
Identitas Jurnal IImiah
a. Nama Jurnal : Scripta Biologica
b. Nomor ISSN 0 2355-3136
c. Edisi/Volume, Nom  ::Juni 2017/Vol. 4 Nomor : 4
d. Penerbit ::Fakultas Biologi Unsoed
¢. DOI artikel : https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.40
f. Alamat Web : https://journal.bic.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/vie

g. Terindeks di

Kategori Publikasi Jurnal llmiah
(beri v pada kategori yang tepat)

w/404
: SINTA 3

Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi

Jurnal Nasional/Nasional terindeks di..... *

Hasil Penilaian Peer Review

: EJ urnal [imiah Internasional /Internasional Bereputasi

Nilai Maksimal Jurnal Ilmiah Nilai Akhir
Internasional/ Nasional Nasional Yang
Komponen Yang Dinilai Internasional | Terakreditasi Terindeks *) Diperoleh
bereputasi
et s TR W
a Kelengkapan unsur isi artikel (10%) 10% X 15=| 1.5 1.30
b Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan (30%) 30 % X 15=[ 4.5 4.20
¢ Kecukupan dan kemutahiran data/informasi dan 30 % X 15=| 4.5 4.20
d Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan/jurnal (30%) 30% X 15=| 4.5 4.20
Total = (100%) 15 13.90
Nilai Pengusul (40 % x Total)/2 3.00 2.78

Catatan Penilaian artikel oleh Reviewer:

I.  Tentang kelengkapan dan kesesuaian unsur Lengkap & sesuai unsur
2.  Tentang ruang lingkup dan kedalaman pembahasan Baik & Cukup dalam

3. Kecukupan dan kemutahiran data serta metodologi Cukup & Mutahir

4.  Kelengkapan unsur kualitas penerbit Lengkap

5. Indikasi plagiasi Tidak ada

6. Kesesuaian bidang ilmu Sesuai

Purwokerto, *) wajib diisi

Reviewer 1 Reviewer 2

<

Prof. Dr.rer.nat. Imam Widhiono M.Z., M.S.
NIP. 196111251986011001

Jabatan/Gol. : Guru Besar/(Gol. IV/c)
Bidang llmu : Entomologi

Unit Kerja : Fakultas Biologi Unsoed

.

Dr. Dwi Nugroho Wibowo, M.S.

NIP. NIP. 196111251986011001
Jabatan/Gol. : Lektor Kepala/(Gol. [V/c)
Bidang Ilmu : Ekologi

Unit Kerja : Fakultas Biologi Unsoed




LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIAH

Judul Jurnal Ilmiah (Artikel) : Analisis Biomasa dan Cadangan Karbon pada Berbagai umur Tegakan Damar (Agathis
dammara (Lamb.) Rich.) di KPH Banyumas Timur.

Penulis Jurnal [Imiah *) : 1 Zinatul Uthbah (*nama pengusul dicetak tebal)
2  Eming Sudiana
3 Edy Yani

Jumlah Penulis : 3

Status Penulis : Penulis ke-2

Identitas Jurnal llmiah

a. Nama Jurnal : Scripta Biologica

b. Nomor ISSN ¢ 2355-3136

c¢. Edisi/Volume, Nomor : Juni 2017/Vol. 4 Nomor : 4

d. Penerbit : Fakultas Biologi Unsoed

e. DOI artikel : https://doi.org/10.20884/1.5b.2017.4.2.404

f.  Alamat Web : https://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/
view/404

2. Terindeks di : SINTA 3

(beri v pada kategori yang tepat) Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi

Kategori Publikasi Jurnal Ilmiah : [ |Jurnal limiah Internasional /Internasional Bereputasi
||
'V |Jurnal Nasional/Nasional terindcks di SINTA 3 *

Hasil Penilaian Peer Review

Nilai Maksimal Jurnal llmiah
Internasional/ | Nasional Nasional Nilai Akhir
Komponen Yang Dinilai Internasional | Terakreditasi | Terindeks *) | Yang Diperolch
bereputasi
il O O O
a_Kelengkapan unsur isi artikel (10%) 10 % X 15=] 1.5 /e
b _Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan (30%) 30 % X 15=| 4.5 v A
¢ Kecukupan dan kemutahiran data/informasi dan 30 % X 15= 77
metodologi (30%) 45| 12
d _Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan/jurnal (30%) 30 % X 15=| 4.5 ‘;U' .
Total = (100%) 15
Nilai Pengusul (40 % x Total)/2 3.00 Lo
Catatan Penilaian artikel oleh Reviewer: i <
1.  Tentang kelengkapan dan kesesuaian unsur : /&9 M Seneeh o€y -
2.  Tentang ruang lingkup dan kedalaman pembahasan : Z f ¢ i & »
3.  Kecukupan dan kemutahiran data serta metodologi : Gd
4.  Kelengkapan unsur kualitas penerbit : ;
5. Indikasi plagiasi . hi#4 m‘
6. Kesesuaian bidang ilmu : et
Purwokerto, *) wajib diisi
Reviewer 1
.

Prof. Dr.rer.nat. Imam Widhiono M.Z., M.S. : B gy.ngt. [fmam Widhiono M.Z., M.S.

NIP. 196111251986011001
Jabatan/Gol. : Guru Besar/(Gol. IV/c)
Bidang Ilmu : Entomologi \
Unit Kerja : Fakultas Biologi Unsoed

£y eriP: Failultas Biologi Unsoed
_Biot \"6\




LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIAH

Judul Jurnal llmiah (Artikel) : Analisis Biomasa dan Cadangan Karbon pada Berbagai umur Tegakan Damar (Agathis
dammara (Lamb.) Rich.) di KPH Banyumas Timur.

Penulis Jurnal [Imiah *) : 1 Zinatul Uthbah (*nama pengusul dicetak tebal)
2  Eming Sudiana
3 Edy Yani

Jumlah Penulis 3

Status Penulis : Penulis ke-2

Identitas Jurnal Ilmiah

a. Nama Jurnal : Scripta Biologica

b. Nomor ISSN 1 2355-3136

¢. Edisi/Volume, Nomor  ::Juni 2017/Vol. 4 Nomor : 4

d. Penerbit ::Fakultas Biologi Unsoed

¢. DOI artikel . https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.

f. Alamat Web : https://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/
view/404

g. Terindeks di : SINTA 3

(beri v pada kategori yang tepat) Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi

Kategori Publikasi Jurnal Ilmiah ~ :|  |Jurnal [lmiah Internasional /Internasional Bereputasi
||
'V |Jurnal Nasional/Nasional terindeks di SINTA 3 *

Hasil Penilaian Peer Review

. Nilai Maksimal Jurnal [lmiah. Nilai Akhir
Internasional . Nasional
. e / Nasional Yang
Komponen Yang Dinilai : Terakreditasi Diperolch
Internasional
| | | 15
a Kelengkapan unsur isi artikel (10%) 10%X15=| 15| 19
b_Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan (30%) 30% X 15=1 45| 4.9
¢ Kecukupan dan kemutahiran data/informasi dan 30% X 15=| 4.5 _2”;
metodologi (30%) ’
d Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan/jurnal (30%) 30% X 15=| 4.5 4,2
Total = (100%) 15 14
Nilai Pengusul (40 % x Total)/2 3.00 2L
Catatan Penilaian artikel oleh Reviewer: : s
1. Tentang kelengkapan dan kesesuaian unsur . [XGCR ~ B /o
2. Tentang ruang lingkup dan kedalaman pembahasan  : BAs KW FPIA
3. Kecukupan dan kemutahiran data serta metodologi  : /3 " NUTMQ
4,  Kelengkapan unsur kualitas penerbit : (ICAR
5. Indikasi plagiasi . ‘T@ﬁnﬁ 0‘913’
6. Kesesuaian bidang ilmu

Purwokerto, u &Tm QoW *) wajib diisi

Reviewer 2

=

Dr. Dwi Nugroho Wibowo, M.S.

NIP. 196111251986011001
Jabatan/Gol. : Lektor Kepala/(Gol. 1V/c)
Bidang Ilmu : Ekologi

Unit Kerja : Fakultas Biologi Unsoed







SCRIPTA
BIOLOGICA

Berkala ilmiah hasil penelitian biologi dengan cakupan keilmuan

biologi umum yang meliputi biologi molekuler, biologi sel, dan genetika;
struktur, fisiologi dan reproduksi; ekologi dan konservasi; biodiversitas,
evolusi, taksonomi, dan biogeografi; serta pendidikan biologi,
diterbitkan oleh Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman.

Volume 4
Nomor 2
Juni 2017




SCRIPTA BIOLOGICA

DEWAN EDITOR

KETUA DEWAN EDITOR

RoMANUS EDY PRABOWO

EDITOR BAGIAN
ARDHINI RIN MAHARNING, IMAM WIDHIONO, NURTJAHJO DWI SASONGKO, DINI RYANDINI

PEMERIKSA AKSARA
DiaN PALUPI, EKO SETIO WIBOWO, ENDAH SRI PALUPI,
I GUSTI AGUNG AYU RATNA PUSPITA SARI, NETTYANI NAIPOSPOS, MEYTA PRATIWI

ADMINISTRASI DAN SIRKULASI
ARI KURNIATI, YETTI AMBARSARI

http://scri.bio.unsoed.ac.id

SCRIPTA BIOLOGICA adalah berkala ilmiah online hasil penelitian biologi dengan cakupan keilmuan biologi umum yang meliputi biologi
molekuler, biologi sel, dan genetika; struktur, fisiologi dan reproduksi; ekologi dan konservasi; biodiversitas, evolusi, taksonomi, dan biogeografi;
serta pendidikan biologi. Frekwensi terbitan SCRIPTA BIOLOGICA adalah 3 bulanan, terbit 1 volume per tahun dalam 4 nomor secara berkala
padabulan Maret, Juni, September, dan Desember. Terbitan pertama adalah volume 1 nomer 1 padabulan Maret 2014.

SCRIPTA BIOLOGICA terdaftar di Pusat Dokumentasi dan Informasi [lmiah (PDII) Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) terhitung
sejak Kamis, 6 Februari 2014 dengan ISSN 2355-31348. http://u.lipi.go.id/1391657778

SCRIPTA BIOLOGICA diterbitkan secara online oleh Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman bekerjasama dengan Perhimpunan
Biologi Indonesia Cabang Purwokerto yang dapat diakses bebas dilaman http://scri.bio.unsoed.ac.id/

Hak Cipta © atas artikel riset yang dipublikasikan dalam berkala SCRIPTA BIOLOGICA ada pada penulis. Penulis memberikan lisensi kepada
SCRIPTA BIOLOGICA untuk mempublikasian artikel riset dan menyatakan SCRIPTA BIOLOGICA sebagai penerbit pertama. SCRIPTA
BIOLOGICA menerapkan lisensi Creative Commons Attribution (BY-SA). Di bawabh lisensi ini penulis memberikan hak kepada pihak ketiga
untuk menggunakan secara bebas (mengunduh, menggunakan, mencetak, mengubah, menyebarkan, dan atau menyalin) semua artikel riset
dalam berkala SCRIPTA BIOLOGICA, selamaidentitas penulis, detil sitasi, dan jurnal penerbit tetap disertakan dan dinyatakan secarajelas.

o @ recrs [EIDO

Alamat Kantor dan Kontak

SCRIPTA BIOLOGICA

Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman, Jalan dr. Suparno 63 Grendeng Purwokerto 53122
Telepon dan Faksimili +62-281-625865 | Email: scripta.biologica@unsoed.ac.id




PANDUAN PENULIS

Scripta Biologica menerima naskah artikel ilmiah hasil penelitian yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.
Naskah ditulis dalam format Microssoft Office Words (.doc, .docx) dengan ketentuan tipe font Time New Roman ukuran 10 poin,
kerapatan baris satu spasi rata kanan dan kiri (justified), batas tepi atas 2.5 cm, batas tepi kanan, kiri, dan bawah masing-masing
2 cm pada kertas ukuran A4. Panjang naskah tidak terbatas namun disarankan untuk tidak lebih dari 10 halaman teks, tidak
termasuk tabel, gambar, dan lampiran lain yang disisipkan pada bagian akhir naskah. Tabel diusahakan disisipkan dalam bentuk
gambar. Seluruh gambar dan foto dibuat dalam format jpg atau jpeg kerapatan 300 dpi, dengan dimensi lebar minimal 800 px,
serta dimensi panjang dan lebar (aspect-ratio) yang tidak diubah.

Naskah artikel ilmiah tersusun atas:

1.
2.

3.

Judul: Menggambarkan isi naskah secara jelas dan singkat (maksimal 20 kata).

Nama Penulis: Ditulis nama lengkap tanpa gelar dan alamat lembaga/instansi afiliasi serta indikasikan satu penulis dengan e-
mail korespondensi.

Abstract: Ditulis dalam bahasa Inggris, berisi sari tulisan yang memuat tujuan dan hasil penelitian serta, jika ada, kesimpulan
dan implikasinya. Di bawah abstract ditulis 5 kata kunci (key words).

Pendahuluan: Memuat latar belakang, dapat juga disertakan ulasan singkat penelitian terdahulu yang berkaitan langsung
dan penemuan yang diharapkan akan diperoleh. Pendahuluan sedapat mungkin memberi gambaran tentang pentingnya
penelitian dan merupakan bagian pengenalan bagi pembaca yang tidak menguasai permasalahan.

Metode: Materi dijelaskan secara rinci misalnya dari mana asalnya, bagaimana cara memperolehnya dan sebagainya. Alat-alat
yang digunakan ditulis hanya yang spesifik dan menentukan hasil penelitian, sedangkan peralatan yang umum tidak perlu
dituliskan. Prosedur penelitian diuraikan secara runtut dan jelas. Rancangan pendekatan dan metode analisisnya harus
dijelaskan.

Hasil dan Pembahasan: Berisi deskripsi hasil penelitian yang diuraikan secara jelas dan tepat. Tabel dan gambar diberi
nomor urut sesuai dengan urutannya dalam teks, gambar dapat disisipkan dengan format multiwarna. Pembahasan
merupakan penjelasan dan interpretasi hasil penelitian. Perlu juga dijelaskan tentang keunggulan dan kekurangannya,
kendala-kendala yang mucul dalam penelitian dan sebagainya serta kemungkinan solusinya.

Kesimpulan: Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang ditulis secara ringkas dan tanpa penjelasan lebih
lanjut.

Ucapan Terima Kasih: Jika dianggap perlu dapat dituliskan di bagian akhir naskah, ditulis sebelum Daftar Pustaka.

Daftar Pustaka: Hanya memuat referensi yang diacu dalam teks dan ditulis berurutan secara alfabetik mengacu format
penulisan bibliografi CSE (Council of Science Editors) sub-style Nama-Tahun.

Penulis yang ingin mengirimkan naskah harus memperhatikan beberapa hal di bawah ini. Jika naskah tidak sesuai dengan
persyaratan yang dicantumkan, kemungkinan naskah tersebut akan dikembalikan.

1.
2.
3.

v

Naskah belum pernah dipublikasikan atau tidak sedang dalam proses pengajuan untuk diterbitakan pada jurnal lain.

Naskah yang akan dikirimkan tersedia dalam format Microsoft Word (.doc, .docx)

Naskah disusun menggunakan template makalah yang dapat diunduh pada tautan berikut:

https://journal.bio.unsoed.ac.id /public/ScriptaBiologicaTemplate2017v1.dotx

Panjang naskah tidak terbatas namun disarankan untuk tidak lebih dari 10 halaman teks, tidak termasuk tabel, gambar, dan
lampiran yang disisipkan pada bagian akhir naskah.

Lampiran tabel disisipkan dalam bentuk gambar. Seluruh lampiran gambar dan foto dibuat dalam format jpg atau jpeg
resolusi/kerapatan 300 dpi, dengan dimensi lebar minimal 800 px, serta dimensi panjang dan lebar (aspect-ratio) yang tidak
diubah.

Bila tersedia, URL untuk tiap referensi disisipkan dalam naskah pada referensi terkait pada bagian daftar pustaka.

Penulisan daftar pustaka disusun secara alfabetik mengacu pada format penulisan bibliografi CSE (Council of Science Editors)
sub-styles Nama-Tahun.

Pengiriman artikel ilmiah dilakukan secara online melalui laman http://scri.bio.unsoed.ac.id/

OPENaACCESS | https://scribio.unsoed.ac.id SCRIPTA @ BIOLOGICA



SCRIPTA BIOLOGICA | VOLUME 4 | NOMER 2 | JUNI 2017

DAFTAR ISI

GAMBARAN HEMATOLOGI MENCIT (Mus musculus) MODEL TOKSISITAS SUBKRONIS
ITA NUR EKA PUJIASTUTI, SRI RAHAYU LESTARI, ABDUL GOFUR

LEUKOCYTE DIFFERENTIAL OF ANGUILLID EEL, Anguilla bicolor McCLELLAND, EXPOSED TO VARIED SALINITIES
FITA FATIMAH, FARIDA NUR RACHMAWATI, EKO SETIO WIBOWO

A SIMPLE PARAFFIN EMBEDDED PROTOCOL FOR FISH EGG, EMBRYO, AND LARVAE
GRATIANA E WIJAYANTI, PRIADI SETYAWAN, DWI INDAH KURNIAWATI

METODE EKSTRAKSI DNA CABAI (Capsicum annuum L.) MENGGUNAKAN MODIFIKASI BUFER CTAB (CETHYL
TRIMETHYL AMMONIUM BROMIDE) TANPA NITROGEN CAIR
KRISTIANTO NUGROHO, RERENSTRADIKA T TERRYANA, PUJI LESTARI

SPIDER DIVERSITY (ARACHNIDA: ARANEAE) OF THE TEA PLANTATION AT SERANG VILLAGE, KARANGRE]JA SUB-
DISTRICT, DISTRICT OF PURBALINGGA
GIANTI SIBARANI, IMAM WIDHIONO, DARSONO

THE FIRST REPORT OF THE DIVERSITY OF ENSIFERA (INSECTA: ORTHOPTERA) FROM ROKAN HULU DISTRICT, RIAU
PROVINCE
SUTRISNO SYAHLAN, ROFIZA YOLANDA, RIKI RIHAR]I LUBIS

ANALISIS KARAKTER TRUSS MORPHOMETRICS PADA IKAN KEMPRIT (Ilisha megaloptera SWAINSON,1839) FAMILIA
PRISTIGASTERIDAE
TRI WIJAYANTI, SUHESTRI SURYANINGSIH, SRI SUKMANINGRUM

THE MONITORING OF MANGROVE VEGETATION COMMUNITY STRUCTURE IN SEGARA ANAKAN CILACAP FOR THE
PERIOD OF 2009 AND 2015
STENI DWIYANTI KOSWARA, ERWIN RIYANTO ARDLI, EDY YANI

ANALISIS BIOMASA DAN CADANGAN KARBON PADA BERBAGAI UMUR TEGAKAN DAMAR (Agathis dammara (LAMB.)
RicH.) DI KPH BANYUMAS TIMUR
ZINATUL UTHBAH, EMING SUDIANA, EDY YANI

TINGKAH LAKU MAKAN LUTUNG JAWA Trachypithecus auratus DI KAWASAN PANCURAN 7 BATURADEN GUNUNG
SLAMET JAWA TENGAH
Dwi ELIANA, ERIE KOLYA NASUTION, INDARMAWAN

ANTIBACTERIAL CAPACITY OF Streptomyces ISOLATE FROM A MANGROVE PLANT RHIZOSPHERE Avicennia marina
RENDY SETYA WARDANA, DINI RYANDINI, OEDJIJONO OEDJIJONO

RESISTENSI Klebsiella sp. TERHADAP MEROPENEM DI RSUD PROF. DR. MARGONO SOEKAR]JO PURWOKERTO
AFIFAH AFIFAH, TUNGGUL ADI PURWONGROHO, | DEWA SANG AJU PUTU PERAMIARTI

75-78

79-83

85-89

91-94

95-98

99-107

109-112

113-118

119-124

125-129

131-134

135-137

OPENaACCESS | http://scribio.unsoed.ac.id SCRIPTA @ BIOLOGICA



8/15/2020

Vol 4, No 2 (2017)

HOME ABOUT LOGIN REGISTER SEARCH CURRENT ARCHIVES ANNOUNCEMENTS

Home > Archives > Vol 4, No 2 (2017)

VOL 4, NO 2 (2017)

TABLE OF CONTENTS

FrONT COVER
INFORMASI JURNAL

ARTICLES

GAMBARAN HEMATOLOGI MENCIT (Mus musculus) MODEL TOKSISITAS SUBKRONIS

Tra Nur Fxa Pumrastirr SRI RAHAYU LESTARI, ABDUL GOFUR

10.20884/1.5b.2017.4.2.371 | Abstract views: 2220 | PDF views: 4000 | | HTML views: 3001 |
LEUKOCYTE DIFFERENTIAL OF ANGUILLID EEL, Anguilla bicolor McClelland, EXPOSED TO
VARIED SALINITIES

Fita Fatiman. Farina NuiR RAcHMAWATI, EkO SETIO WIiBOWO

10.20884/1.sb.2017.4.2.401 | Abstract views: 1063 | PDF views: 540 |

A SIMPLE PARAFFIN EMBEDDED PROTOCOL FOR FISH EGG, EMBRYO, AND LARVAE
GrATIANA Fxa WitavaNTI PRIADI SETYAWAN, INDAH Dw1 KURNIAWATI
10.20884/1.5b.2017.4.2.420 | Abstract views: 913 | PDF views: 654 |

METODE EKSTRAKSI DNA CABAI (Capsicum annuum L.) MENGGUNAKAN MODIFIKASI

BUFFER CTAB (CETHYL TRIMETHYL AMMONIUM BROMIDE) TANPA NITROGEN CAIR
KristranTo NUiGROHO. RERENSTRADIKA T TERRYANA, PUjJI LESTARI
10.20884/1.sb.2017.4.2.423 | Abstract views: 1678 | PDF views: 3806 |

SPIDER DIVERSITY (ARACHNIDA: ARANEAE) OF THE TEA PLANTATION AT SERANG

VILLAGE, KARANGREJA SUB-DISTRICT, DISTRICT OF PURBALINGGA
G1ANTI STRARANT TMAM WIDHIONO, DARSONO DARSONO
10.20884/1.5b.2017.4.2.402 | Abstract views: 690 | PDF views: 270 |

THE FIRST REPORT OF THE DIVERSITY OF ENSIFERA (INSECTA: ORTHOPTERA) FROM

ROKAN HULU DISTRICT, RIAU PROVINCE
SUTRISNO SYAHTAN. ROF17A YOLANDA, RIkI RiHARJT LUBIS
10.20884/1.sb.2017.4.2.395 | Abstract views: 799 | PDF views: 480 |

ANALISIS KARAKTER TRUSS MORPHOMETRICS PADA IKAN KEMPRIT (/lisha megaloptera)

FAMILIA PRISTIGASTERIDAE
TrRT WITAVANTI. SITHESTRT SURYANINGSIH, SRI SUKMANINGRUM
10.20884/1.sb.2017.4.2.400 | Abstract views: 621 | PDF views: 837 |

THE MONITORING OF MANGROVE VEGETATION COMMUNITY STRUCTURE IN SEGARA

ANAKAN CILACAP FOR THE PERIOD OF 2009 AND 2015
STENT DWivanTI KoswarA, ERWIN R1YANTO ARDLI, EDY YANI
10.20884/1.5b.2017.4.2.414 | Abstract views: 435 | PDF views: 303 |

ANALISIS BIOMASA DAN CADANGAN KARBON PADA BERBAGAI UMUR TEGAKAN DAMAR

(Agathis dammara (Lamb.) Rich.) DI KPH BANYUMAS TIMUR
ZanaTur ITTaran. EMinG SUDIANA, EDY YANI
10.20884/1.5b.2017.4.2.404 | Abstract views: 995 | PDF views: 1495 |

TINGKAH LAKU MAKAN LUTUNG JAWA Trachypithecus auratus DIKAWASAN PANCURAN 7

BATURADEN GUNUNG SLAMET JAWA TENGAH
Dwi Errana. Err Kor.va NASUTION, INDARMAWAN INDARMAWAN
10.20884/1.sb.2017.4.2.403 | Abstract views: 1015 | PDF views: 581 |

ANTIBACTERIAL CAPACITY OF Streptomyces ISOLATE FROM A MANGROVE PLANT

RHIZOSPHERE Avicennia marina

RENDY SrTva Warnpana DINI RYANDINI, OEDjIJONO OEDJIJONO

journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/issue/view/56

PDF

PDF

HTML
75-78

PDF
79-83

PDF
85-89

PDF
91-94

PDF
95-98

PDF
99-107

PDF
109-112

PDF
113-118

PDF
119-124

PDF
125-129

PDF
131-134

LANGUAGE
=G

Qsinta

N

'Y

SUBMIT YOUR

PAPE

Focus and Scope
Editorial Board
Past Reviewers
Journal Index
Journal Statistics
Publication Ethics
For Readers

For Librarians

For Authors
Author Guidelines
Online Submission
Contact

R

JOURNAL CONTENT

Search
Search Scope
All v

Search

USER

Username
Password

(J Remember me

Login

ARTICLE TEMPLATE

12


http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/user/setLocale/id_ID?source=%2Findex.php%2Fscribio%2Fissue%2Fview%2F56
http://sinta2.ristekdikti.go.id/journals/detail?id=1225
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/about/submissions#onlineSubmissions
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/about/editorialPolicies#focusAndScope
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/about/editorialTeam
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/pages/view/reviewers
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/pages/view/indexing
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/pages/view/stats
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/about/editorialPolicies#custom-0
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/information/readers
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/information/librarians
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/information/authors
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/about/submissions#authorGuidelines
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/about/submissions#onlineSubmissions
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/about/contact
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/371#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/401#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/420#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/423#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/402#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/395#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/400#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/414#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/404#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/403#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/434/305
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/371
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/371/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/371/html
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/401
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/401/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/420
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/420/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/423
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/423/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/402
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/402/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/395
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/395/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/400
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/400/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/414
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/414/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/404
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/404/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/403
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/403/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/433
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/433/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/index
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/issue/archive
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/issue/view/56
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/index
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/about
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/login
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/user/register
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/search
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/issue/current
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/issue/archive
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/announcement
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.371
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.401
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.420
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.423
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.402
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.395
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.400
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.414
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.404
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.403

8/15/2020

10.20884/1.sb.2017.4.2.433 | Abstract views: 407 | PDF views: 240 |

Vol 4, No 2 (2017)

RESISTENSI Klebsiellasp TERHADAP MEROPENEM DI RSUD PROF. DR. MARGONO SOEKARJO PDF

PURWOKERTO

Ariran Ariran TuinGain ADI PURWONEGORO, IDSAP PERAMIARTI
10.20884/1.5b.2017.4.2.378 | Abstract views: 700 | PDF views: 433 |

Back CovER

PETUNJUK PENULIS dan DAFTAR ISI

»
]

This website is maintained by:
Bio Publisher
The Faculty of Biology Publishing

Faculty of Biology
Universitas Jenderal Soedirman
Jalan dr. Suparno 63 Grendeng
Purwokerto 53122

Telephone: +62-281-625865
Email: biologi@unsoed.ac.id

PKP

PUBLIC
KNOWLEDGE
PROJECT

This website uses:

0JS | Open Journal System

A free journal management and publishing
system that has been developed by the PKP
(Public Knowledge Project) version 2.4.8.0.

journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/issue/view/56

135-137

PDF

>
Crossref

All article content metadata are registered to:
Crossref

An official nonprofit Registration Agency of the
International Digital Object Identifier (DOI)
Foundation.

Articles in this journal are indexed by:

DIRECTORY OF
OPEN ACCESS
JOURNALS

Complete index list »

N

.DOCX

URL QR-CODE

LICENSE

Except where otherwise noted,
content on this site is licensed
under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0
International License.

212


http://journal.bio.unsoed.ac.id/public/ScriptaBiologicaTemplateEn.dotx
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/433#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/378#readcount
http://journal.bio.unsoed.ac.id/
https://bio.unsoed.ac.id/
https://www.facebook.com/scriptabiologica/
https://pkp.sfu.ca/ojs/
https://search.crossref.org/?q=2355-3138
https://doaj.org/toc/2355-3138
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/pages/view/indexing
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/378
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/378/pdf
http://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/scribio/article/view/435/306
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.433
https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.2.378

SCRIPTA BIOLOGICA | VOLUME 4 | NOMER 2 | JuNI 2017 | 119-124 | HTTPS://D01.ORG/10.20884/1.5B.2017.4.2.404

ANALISIS BIOMASA DAN CADANGAN KARBON PADA BERBAGAI
UMUR TEGAKAN DAMAR (Agathis dammara (Lamb.) Rich.)
DI KPH BANYUMAS TIMUR

ZINATUL UTHBAH, EMING SUDIANA, EDY YANI

Fakultas Biologi, Universitas Jenderal Soedirman, Jalan dr. Suparno 63 Purwokerto 53122

ABSTRACT

The increased carbon dioxide content in the atmosphere has caused the worrying global climate change. Forests serve as a valuable asset
that can absorb and store carbon in the form of biomass. A typical forest having potential as a carbon sink is Amboina Pitch Tree also know
as Damar Tree. The amount of carbon stored by forest standing is very dynamic and varies according to the age of its standing. Therefore,
this study was aimed to determine the effect of age on biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, to determine the relationship
between the age and biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, and to ascertain the optimal age of Dammar Tee standing in storing
biomass and carbon stocks. This research was conducted at the Damar Tree standing of RPH Karang Gandul, KPH Banyumas Timur in May
2016. The method used was a survey with cluster random sampling as a sampling technique. The Damar Tree standing utilized in this study
was categorized into five groups of age each with five replicates. Data were analyzed using ANOVA followed by LSD with an error rate of
5%. The regression analyses were computed to determine the relationship of age with biomass and carbon stocks of Damar Tree standing.
The results showed that the age effected on biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, and the relationship between the age of
Damar Tree standing with biomass and carbon stocks were quadratic. This study found the peak age of Damar Tree standing in storing

biomass and carbon stocks was at 35 years old.

KEY WORDS: biomass, carbon stocks, Damar Tree standings
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PENDAHULUAN

yang mendapat perhatian serius dari berbagai pihak.
Perubahan iklim global tersebut disebabkan oleh
terakumulasinya Gas Rumah Kaca (GRK). Emisi gas
rumah kaca yang paling besar adalah CO:. Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk menanggulangi perubahan
iklim global dengan cara menurunkan emisi COq.
Menurut Djaenudin et al. (2015), emisi CO2 dapat
diturunkan melalui beberapa kegiatan antara lain
dengan mengelola hutan secara lestari,
mengkonservasi cadangan karbon serta meningkatkan
cadangan karbon hutan.

Jenis hutan yang potensial mengurangi GRK di
atmosfer melalui penyimpanan dalam biomasa sebagai
cadangan karbon adalah hutan damar (Putri &
Wulandari, 2015). Hutan damar adalah hutan yang
didominasi oleh pohon damar. Hutan damar
dikembangkan sebagai hutan produksi yang dikelola
oleh Perhutani. Salah satu unit pengelolaan Perhutani
yang mengembangkan hutan damar adalah Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Banyumas Timur. Luas
hutan damar yang dikelola oleh KPH Banyumas Timur
mencapai 17.552,80 ha (Perum Perhutani KPH
Banyumas Timur, 2009).

Sebagaimana manfaat hutan pada umumnya. hutan
damar memiliki manfaat secara ekonomis maupun
ekologis. Secara ekonomis, hutan damar dapat
dimanfaatkan dari getah dan kayunya. Getah pohon
damar berasal dari kulit kayu yang mengeluarkan resin
bening atau biasa dikenal dengan sebutan kopal. Kopal
banyak digunakan untuk pembuatan pelitur dan
pembuatan minyak pelapis lantai sedangkan kayu
damar biasanya digunakan untuk pembuatan korek
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api, perabot rumah tangga, vinir yang bermutu baik,
kayu lapis, dan pulp (Nurhasybi & Sudrajat, 2001).
Secara ekologis, hutan damar dapat dimanfaatkan
untuk mengendalikan perubahan iklim global karena
kemampuannya dalam menyerap karbondioksida di
atmosfer.

Kemampuan tegakan damar dalam menyerap dan
menyimpan karbon dapat diketahui dari biomasa
tegakan. Biomasa tegakan dapat diduga menggunakan
persamaan allometrik yang parameternya berupa
diameter batang tegakan. Besarnya diameter batang
tegakan menyebabkan semakin besar biomasa dan
karbon yang tersimpan, demikian juga sebaliknya,
semakin kecil diameter tegakan maka semakin kecil
biomasa dan karbon yang tersimpan di dalamnya
(Putri & Wulandari, 2015).

Tingginya jumlah karbon yang disimpan tegakan
damar dalam bentuk biomasa dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain keragaman jenis pohon,
jenis tanah, produksi seresah, dan umur pohon. Faktor-
faktor tersebut secara tidak langsung akan
menyebabkan perbedaan jumlah karbon yang
tersimpan antar lahan. Jumlah karbon antar lahan
bergantung pada keragaman dan kerapatan tumbuhan,
kesuburan tanah serta cara pengelolaannya (Hairiah &
Rahayu, 2007).

Jumlah biomasa hutan dan cadangan karbon juga
sangat bergantung pada proses fisiologis tumbuhan
yaitu fotosintesis. Besarnya laju fotosintesis tegakan
berhubungan dengan kandungan Kklorofil, jumlah
stomata persatuan luas daun, dan umur tegakan.
Semakin besar luas daun tegakan persatuan lahan akan
semakin meningkatkan besarnya CO: yang diserap
oleh tegakan. Luas daun akan bertambah banyak
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sejalan dengan bertambahnya umur tegakan. Oleh
karena itu, dapat diduga bahwa umur tegakan akan
berpengaruh terhadap biomasa dan jumlah karbon
yang tersimpan pada suatu tegakan (Lukito &
Rohmatiah, 2013). Biomasa tegakan juga akan terus
meningkat sampai umur tertentu yang dinyatakan oleh
perwakilan Kkelas diameter dan kemudian akan
menurun sampai produktivitasnya terhenti (mati)
(Langi, 2011).

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui pengaruh
umur tegakan terhadap biomasa dan cadangan karbon
tegakan damar, (2) mengetahui hubungan antara umur
tegakan dengan biomasa dan cadangan karbon tegakan
damar, dan (3) mengetahui umur tegakan damar yang
optimum dalam menyimpan biomasa dan cadangan
karbon. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi dalam menunjang program
peningkatan pengelolaan dan potensi sumber daya
hayati hutan tegakan damar serta dapat membantu
pihak terkait dalam pengelolaan hutan damar secara
berkelanjutan (sustainable).quatur aut perferendis
doloribus asperiores repellat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di hutan tegakan damar RPH
Karang Gandul, KPH Banyumas Timur selama 4 minggu pada
bulan mei 2016. Bahan yang digunakan adalah tegakan
damar dengan kisaran umur antara lain 11-15 tahun, 16-20
tahun, 21-25 tahun, 26—30 tahun, dan 31-35 tahun. Alat-alat
yang digunakan adalah atas patok, tali raffia, meteran, pita
meter, pulpen, buku lapangan, camera digital,
Thermohygrometer, Soil tester, Luxmeter, dan Global
Positioning System.

Metode yang digunakan yaitu metode survei dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Variabel yang diamati adalah variabel bebas dan
tergantung. Variabel bebas yang diamati adalah umur
tegakan damar, sedangkan variabel tergantung adalah
biomasa dan jumlah cadangan karbon tegakan. Parameter
yang diukur terdiri atas kerapatan pohon, diameter batang
setinggi dada, suhu dan kelembaban udara, pH tanah,
intensitas cahaya, dan ketinggian tempat di atas permukaan
laut.

Pembuatan petak sampel dilakukan dengan membuat
garis rintisan sepanjang 200 m pada setiap kelompok umur
tegakan damar. Pada garis rintisan tersebut dibuat petak
berukuran 25 x 20 m sebanyak 5 ulangan. Setiap ulangan
diberi jarak sepanjang 10 m. Total petak yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 25 petak dengan ukuran yang
sama untuk semua kelompok umur.

Kerapatan tegakan diukur dengan cara menghitung
jumlah tegakan yang berada di dalam petak. Jumlah tegakan
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan luas petak
yang digunakan. Perhitungan kerapatan tegakan damar
dilakukan dengan menggunakan rumus dari Cox (1971)
sebagai berikut:

umlah individu suatu jenis
Kerapatan absolut = ! J

luas seluruh petak

Pengukuran diameter tegakan dilakukan pada semua
tegakan yang terdapat pada petak yang dibuat. Metode
pengukuran diameter tegakan damar mengikuti metode
yang pernah digunakan oleh Hairiah et al. (2011). Diameter
tegakan yang diukur adalah diameter yang tingginya 1,3 m
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dari permukaan tanah atau setinggi dada (diameter at breast
height atau dbh). Data awal yang diperoleh merupakan
lingkar atau lilit batang (keliling batang = 2mr). Data
pengukuran yang diperoleh kemudian dihitung dan
dimasukkan ke dalam rumus:

D=2r
K
r=—
2m
Keterangan:
D = Diameter
K = Keliling
r =Jari-jari
=314

Pengukuran biomasa tegakan dilakukan berdasarkan
data diameter yang diperoleh pada masing-masing kelompok
umur. Data diameter tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam rumus allometrik tegakan damar (Wibowo et al,
2010). Rumus allometrik tegakan damar yang digunakan
adalah:

Y = 0,4725%0112

Keterangan :

Y = Biomasa total (kg)

DBH = Diameter setinggi dada (dbh) (m)
0,4725 = Konstanta

2,0112 = Konstanta

Pengukuran jumlah cadangan karbon dilakukan
berdasarkan hasil perhitungan biomasa tegakan pada
masing-masing kelompok umur. Data biomasa tersebut
kemudian dimasukkan dalam rumus perhitungan jumlah
cadangan karbon (Putri & Wulandari, 2015). Perhitungan
jumlah karbon tersimpan dihitung dengan persamaan dari
Brown (1997) yang menyatakan bahwa 50% biomasa dari
vegetasi hutan tersusun atas karbon sehingga untuk
perhitungan cadangan karbon dilakukan berdasarkan
jumlah biomasa yang diperoleh (ton.ha-l) yaitu dengan
rumus:

C=Ynx0,5

Keterangan:

C = Karbon (ton.ha'?)

Yn = Biomasa tegakan (ton.ha1)

0,5 = Faktor konversi untuk pendugaan karbon

Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan dengan
menggunakan Thermohygrometer (Wijayanto & Nurunnajah,
2012). Thermohygrometer digantungkan di batang tegakan.
Angka pengukuran suhu dan kelembaban ditunggu hingga
stabil. Angka pengukuran yang diperoleh kemudian dicatat.

Pengukuran intensitas cahaya matahari dilakukan
dengan menggunakan Lux meter (Annisah et al., 2014). Lux
meter dipegang setinggi 75 cm di atas lantai hutan. Bagian
Lux meter yang peka terhadap cahaya diarahkan pada
pantulan datangnya cahaya. Angka pengukuran yang muncul
di layar kemudian dicatat.

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan soil
tester (Wijayanti, 2000). Soil tester ditanamkan ke dalam
tanah sedalam * 5 cm dari permukaan tanah sampai
didapatkan angka pengukuran kemudian dicatat.

Pengukuran ketinggian tempat di atas permukaan laut
dan koordinat lokasi menggunakan GPS (Global Posittioning
System). Pengukuran dilakukan mengikuti cara kerja seperti
yang pernah dilakukan oleh Annisah et al. (2014). Angka
pengukuran yang muncul pada GPS dicatat.
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HASIL pAN PEMBAHASAN

Karbondioksida (COz) merupakan salah satu
komponen penting dalam proses fotosintesis.
Karbondioksida yang diserap oleh tegakan akan
menyusun karbohidrat sebagai hasil fotosintesis dan
disimpan dalam bentuk biomasa. Oleh karena itu,
besarnya biomasa tegakan dapat dijadikan dasar
dalam menentukan jumlah cadangan karbon atau
jumlah CO2 yang diserap dan disimpan oleh tegakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biomasa dan
cadangan karbon tegakan damar dipengaruhi oleh
umur tegakan, kerapatan tegakan, dan diameter
batang tegakannya (Tabel 1.).

Tabel 1. Rata-rata Kerapatan, Diameter, Biomasa, dan
Cadangan Karbon dan Hasil Uji Lanjut LSD Tegakan Damar

Umur Kerapatan Diameter Biomasa Cadangan
Tegakan (pohon.ha') Batang (ton.ha1) Karbon
(tahun) (cm) (ton.ha'1)
11-15 444 5218 e 6,298 d 3,150 d
16-20 384 11,640 d 27,104 c 13,552 ¢
21-25 364 12,730 ¢ 29,350 c 14,674 ¢
26-30 312 16,002 b 39,548 b 19,774 b
31-35 280 18,536 a 48,406 a 24,202 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata

Hasil pengukuran kerapatan tegakan damar pada
kelompok umur yang diteliti berkisar antara 280
sampai 444 pohon per hektar. Tegakan damar dengan
umur tinggi memiliki jumlah pohon yang lebih sedikit
dibandingkan dengan tegakan dengan umur yang lebih
rendah. Hal tersebut dapat disebabkan adanya
persaingan antar tegakan pada setiap kelompok umur.
Menurut Sadono & Silalahi (2010), kerapatan tegakan
merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
pengembangan tegakan. Hal ini menjadikan kerapatan
tegakan sebagai informasi penting dalam penentuan
ruang tumbuh yang optimal bagi tegakan yaitu
pertumbuhan diameter batang. Hairiah & Rahayu
(2007) menambahkan bahwa persaingan antar
tegakan berkurang apabila kerapatan tegakan Kkecil
sehingga memperbesar kualitas pertumbuhan dan
dimensi tegakan.

Hasil analisis ragam umur dan diameter batang
tegakan damar menunjukkan bahwa umur tegakan
sangat mempengaruhi ukuran diameter batang
tegakan. Diameter batang tegakan damar semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya umur
tegakan. Hasil uji lanjut LSD menunjukkan adanya
peningkatan ukuran diameter batang dengan kisaran
antara 5,218 cm sampai 18,536 cm (Tabel 1.). Ukuran
diameter batang tertinggi terdapat pada tegakan
damar umur 31-35 tahun sedangkan yang terendah
terdapat pada umur 11-15 tahun. Besarnya ukuran
diameter tegakan pada umur 31-35 tahun dapat
disebabkan karena banyaknya karbondioksida yang
diserap dan disimpan oleh tegakan di dalam
batangnya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari
Arifanti et al. (2014) di tegakan hutan sub montana
pada umur tegakan damar yang berbeda. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
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antara umur dan daya simpan karbondioksida pada
tegakan damar. Setiap terjadi peningkatan umur
tegakan damar maka jumlah karbondioksida yang
diserap dan disimpan oleh tegakan akan semakin
meningkat. Menurut Heriyanto & Subiandono (2012),
sebagian karbon yang diserap oleh tegakan akan
diubah menjadi energi untuk proses fotosintesis dan
sebagian masuk ke dalam struktur tegakan serta
menjadi bagian dari tumbuhan, misalnya selulosa yang
tersimpan pada batang, akar, ranting, dan daun.

Hasil analisis regresi menunujukkan bahwa umur
tegakan dan ukuran diameter memiliki pola hubungan
kuadratik dengan model persamaan Y = -7,3728389 +
1,4187729 X - 0,02002839 X2 dengan RZ = 92,11%
(Gambar 4). Hasil ini menunjukkan bahwa 92,11%
ukuran diameter batang tegakan dipengaruhi oleh
umur tegakan karena tegakan dengan tingkat umur
yang lebih tinggi memiliki ukuran diameter yang lebih
besar dibandingkan dengan tegakan yang tingkat
umurnya lebih rendah sedangkan 7,89% dipengaruhi
oleh faktor lain. Faktor lain yang dapat mempengaruhi
ukuran diameter tegakan adalah kerapatan dan
intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam
tegakan. Menurut Sedjarawan et al. (2014), kerapatan
tegakan akan mempengaruhi cahaya yang masuk ke
dalam vegetasi. Tegakan yang memperoleh sedikit
cahaya matahari akan mengalami pertumbuhan yang
lambat sehingga memiliki diameter batang yang kecil.
Selain itu, intensitas cahaya juga akan memberikan
pengaruh terhadap pembesaran dan diferensiasi sel
seperti pertumbuhan tinggi, ukuran daun serta
struktur dari daun dan batang.
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Gambar 1. Hubungan Umur dan Diameter Batang Tegakan
Damar
Besarnya ukuran diameter tegakan akan

mempengaruhi biomasa tegakan. Biomasa tegakan
dalam penelitian ini diperoleh  berdasarkan
penggunaan rumus allometrik tegakan damar. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa besarnya ukuran
biomasa sangat dipengaruhi oleh umur tegakannya.
Seiring dengan meningkatnya umur dan diameter
tegakan maka biomasa tegakan akan meningkat. Hasil
tersebut sesuai dengan pernyataan dari Yuliasmara et
al. (2009) yang menyatakan bahwa biomasa tegakan
secara geometrik memiliki hubungan yang bersifat
sejajar dengan diameter tegakan, berat jenis kayu, dan
tinggi tegakan.
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Hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa umur
tegakan yang paling besar menyimpan CO: dalam
biomasa tegakannya berada pada kisaran antara 31-
35 tahun sedangkan umur tegakan yang paling kecil
menyimpan biomasa berada pada kisaran antara 11-
15 tahun. Menurut Polosakan et al. (2014), perbedaan
besarnya biomasa di atas permukaan tanah
dipengaruhi oleh umur tegakan. Umur tegakan
berpengaruh terhadap biomasa karena umur tegakan
mempengaruhi volume batang dan berat jenis kayu
tegakan. Semakin tua umur tegakan maka volume dan
berat jenis kayu tegakan semakin meningkat. Iswanto
(2008) juga menambahkan bahwa berat jenis kayu
sangat tergantung pada umur, laju pertumbuhan,
lokasi tempat tumbuh, dan posisi kayu di batang
tegakan tersebut.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa antara
umur tegakan damar dengan biomasa tegakan damar
memiliki pola hubungan kuadratik dengan model
persamaan Y = -32,09702 + 4,35355 X - 0,0609727 X2
dengan nilai R? sebesar 87,88% (Gambar 2). Besarnya
nilai R? sebesar 87,88% menunjukkan tingkat keeratan
hubungan antara umur dengan biomasa tegakan
damar yang artinya 87,88% biomasa tegakan damar
dipengaruhi oleh umur tegakan dan 12,12%
dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi biomasa tegakan antara lain yaitu
cahaya dan suhu. Menurut Salisbury & Ross (1992),
cahaya matahari mempunyai peran besar dalam
proses fotosintesis dan proses fisiologi tumbuhan yang
lain  seperti, respirasi, = pertumbuhan dan
perkembangan, menutup dan membukanya stomata,
perkecambahan tanaman, dan metabolisme tanaman
hijau sehingga ketersediaannya menentukan tingkat
produksi tumbuhan.
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Gambar 2. Hubungan Umur dan Biomasa Tegakan Damar

Hasil analisis regresi juga menunjukkan adanya
titik maksimum pertumbuhan biomasa tegakan damar.
Titik maksimum pertumbuhan biomasa tegakan damar
berada pada (35,700;45,615). Hal ini dapat diartikan
bahwa umur tegakan damar yang mampu menyimpan
biomasa dalam tegakan secara optimal adalah 35
tahun dengan jumlah biomasa sebesar 45,615 ton.ha-1.

Hasil perhitungan cadangan karbon pada Tabel 1
menunjukkan bahwa jumlah cadangan karbon
dipengaruhi oleh jumlah biomasa tegakan. Jumlah
cadangan karbon tegakan damar dalam penelitian ini

122

diperoleh berdasarkan jumlah biomasa tegakannya.
Hal tersebut disebabkan karena menurut Brown
(1997) serta Hairiah & Rahayu (2007) sebagian dari
jumlah biomasa tegakan adalah jumlah karbon yang
disimpan oleh tegakan (cadangan karbon).

Hasil analisis ragam yang diperoleh menunjukkan
adanya pengaruh yang sangat nyata antara umur dan
cadangan karbon tegakan damar. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa umur tegakan
damar memiliki pengaruh terhadap jumlah cadangan
karbon tegakan damar sama halnya dengan diameter
dan biomasanya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari Chanan (2012) yang menyatakan
bahwa setiap penambahan kandungan biomasa
tegakan diikuti oleh penambahan kandungan karbon
karena karbon dan biomasa tegakan memiliki
hubungan korelasi yang positif. Apapun yang
menyebabkan peningkatan ataupun penurunan
biomasa maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan maupun penurunan dari kandungan
karbon tegakan.

Hasil uji LSD cadangan karbon tegakan damar
(Tabel 1) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
cadangan karbon berkisar antara 3,150 ton.ha! dan
24,202 ton.ha’l. Cadangan karbon tegakan damar
tertinggi adalah pada umur 31-35 tahun sedangkan
cadangan karbon terendahnya terdapat pada umur
11-15 tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin meningkat umur tegakan damar maka jumlah
cadangan karbon tegakan juga akan semakin
meningkat. Menurut Lubis et al. (2013), cadangan
karbon tegakan mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan diameter batang dan penurunan
cadangan karbon terjadi apabila jumlah tegakan atau
kerapatan yang ditemukan pada kelas diameter
tersebut hanya sedikit.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa antara
umur tegakan dengan cadangan karbon memiliki pola
hubungan kuadratik dengan model persamaan Y = -
16,043088 + 2,1762603 X - 0,0304759 X? dengan R?=
87,89%. (Gambar 3). Model persamaan tersebut
menunjukkan bahwa 87,89% cadangan karbon
tegakan damar dipengaruhi oleh umur tegakannya dan
12,11% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi cadangan karbon yaitu faktor
lingkungan seperti pH tanah.

Menurut Rusdiana & Lubis (2012), pH tanah secara
tidak langsung juga memiliki pengaruh terhadap
cadangan karbon. Besar kecilnya nilai pH
mempengaruhi ketersediaan unsur hara di dalam
tanah misalnya Nitrogen dan Kalium. N-total akan
memberikan warna hijau pada daun (klorofil) yang
sangat berperan dalam fotosintesis sedangkan K
memiliki peran dalam proses biokimia dan fisiologi
yang sangat vital bagi pertumbuhan, ketahanan
tumbuhan terhadap cekaman dan terlibat dalam
sintesis ATP serta memproduksi enzim-enzim dalam
fotosintesis.

Hasil analisis regresi juga menunjukkan adanya
titik maksimum pada pengukuran cadangan karbon
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tegakan damar. Titik maksimum cadangan karbon
tegakan damar berada pada titik (35,704;22,808). Hal
ini dapat diartikan bahwa umur tegakan damar yang
optimum dalam menyimpan cadangan karbon adalah
35 tahun dengan jumlah cadangan karbon sebesar
22,808 ton.ha.
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Gambar 3. Hubungan Umur dan Cadangan Karbon Tegakan
Damar

Kelembaban dan suhu merupakan komponen iklim
mikro yang sangat mempengaruhi pertumbuhan
tegakan dan masing-masing berkaitan dalam
mewujudkan keadaan lingkungan yang optimal bagi
tegakan. Setiap umur tegakan damar pada lokasi
penelitian memiliki nilai suhu dan kelembaban udara,
intensitas cahaya, pH tanah serta ketinggian tempat
yang bervariasi (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan Pada
Beberapa Umur Tegakan Damar

Umur tegakan (tahun)

Pengukuran 44 15 16-20 21-25 26-30 31-35
Suhu (°C) 27,8 27 28 26 26,5
Kelembaban (%) 78 80 77 86 83
Intensitas Cahaya  1.185 1.124 1.030 1.120 1.253
(Lux) 1.196 1.282 1308 1.218 1.432
pH Tanah 7 7 6,8 6,8 7
Ketinggian 821 725 753 1.298 1.424

tempat (m dpl)

Hasil pengukuran faktor lingkungan pada tegakan
damar menunjukkan bahwa tegakan damar umur 11-
15, 16-20, dan 21-25 tahun yang berada pada
ketinggian tempat di bawah 1.000 m dpl (725-821 m
dpl) memiliki kisaran suhu antara 27-28 9C dengan
kelembaban sebesar 77-80% sedangkan tegakan
damar yang berada pada umur 26-30 dan 31-35 tahun
pada ketinggian tempat di atas 1.000 m dpl (1.298-
1.424 m dpl) memiliki kisaran suhu antara 26-26,5 °C
dan kelembaban 83-86%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa besaran suhu dan kelembaban wudara
dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Handoko (1995),
menyatakan bahwa suhu di permukaan bumi akan
semakin rendah seiring dengan bertambahnya
ketinggian tempat di atas permukaan laut begitu pula
dengan penurunan suhu akibat bertambah tingginya
garis lintang. Semakin tinggi suatu tempat maka suhu
udara akan semakin rendah dan kelembaban udara
akan semakin tinggi.
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Hasil pengukuran pH tanah pada beberapa lokasi
penelitian tegakan damar berkisar antara 6,8-7 (Tabel
2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tegakan damar
dalam penelitian ini berada pada pH tanah yang netral.
Menurut Soerianegara & Indrawan (1985), pH
optimum untuk pertumbuhan tegakan adalah 6,5-7,5
atau cenderung netral. Berdasarkan pernyataan ini
mengartikan bahwa beberapa tegakan tumbuh pada
pH yang optimum untuk pertumbuhannya.

KESIMPULAN pAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa: Umur tegakan damar memiliki
pengaruh terhadap biomasa dan cadangan karbon
tegakan damar. Jumlah biomasa dan cadangan karbon
tegakan semakin meningkat seiring dengan
peningkatan dari umur tegakan damar dan umur
tegakan damar memiliki hubungan dengan biomasa
serta cadangan karbon tegakan damar dan pola
hubungan yang terbentuk yaitu kuadratik, serta umur
tegakan damar yang optimum dalam menyimpan
biomasa dan cadangan karbon adalah 35 tahun dengan
jumlah biomasa sebesar 45,615 ton.ha'! dan cadangan
karbon sebesar 22,808 ton.ha1.

Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait biomasa dan cadangan karbon pada beberapa
umur tegakan damar yang lebih tinggi di KPH
Banyumas Timur.
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ABSTRACT

The increased carbon dioxide content in the atmosphere has caused the worrying global dimate change. Forests serve as a valuable asset
t can absorb and store carbon in the form of biomass. A typical forest having potential as a carbon sink is ina Pitch Tree also know
mar Tree. The amount of carbon stored by forest standing is very dynamic and varies according to theﬁgf its standing. Therefore,

this study was aimed to determine the effect of age on biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, to determine the relationship
between the age and biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, and to ascertain the optimal age of Dammar Tee standing in storing
biomass and carbon stocks. This research was conducted at the r Tree standing of RPH Karang Gandul, KPH Banyumas Timur in May
2016. The method used was a survey with cluster random sampli[ﬁ asampling technique. The Damar Tree standing utilized in this study
was gorized into five groups of age each with five replicates. Data were analyzed using ANOVA followed by LSD with an error rate of
5%. regression analyses were computed to determine the relationship of age with biomass and carbon stocks of];&' Tree standing.
The results showed that the age effected on biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, and the relationship between the age of
Damar Tree standing with biomass and carbon stocks were quadratic. This study found the peak age of Damar Tree standing in storing

biomass and carbon stocks was at 35 years old.

Kevy WoRDs: biomass, carbon stocks, Damar Tree standings
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PENDAHULUAN

yang mendapat perhatian serius dafliJerbagai pihak.
Perubahan iklim global tersebut disebabkan oleh
terakumulasinya Gas Rumah Kaca (GRK). Emisi gas
rumah kaca yang paling besar adalah COz. Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk menanggulangi perubahan
iklim global dengan cara menurunkan emisi COz.
Menurut Djaenudin et al. (2015), emisi COz dapat
diturunkan melalui beberapa kegiatan antara lain
dengan mengelola hutan secara lestari,
mengkonservasi cadangan karbon serta meningkatkan
cadangan karbon hutan.

Jenis hutan yang potensial mengurangi GRK di
atmosfer melalui penyimpanan dalam biomasa sebagai
cadangan karbon adalah hutan damar (Putri &
Wulandari, 2015). Hutan damar adalah hutan yang
didominasi oleh pohon damar. Hutan damar
dikembangkan sebagai hutan produksi yang dikelola
oleh Perhutani. Salah satu unit pengelolaan Perhutani
yang mengembangkan hutan damar adalah Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Banyumas Timur. Luas
hutan damar yang dikelola oleh KPH Banyumas Timur
mencapai 17.552,80 ha (Perum Perhutani KPH
Banyumas Timur, 2009).

Sebagaimana manfaat hutan pada umumnya. hutan
damar memiliki manfaat secara ekonomis maupun
ekologis. Secara ekonomis, hutan damar dapat
dimanfaatkan dari getah dan kayunya. Getah pohon
damar berasal dari kulit kayu yang mengeluarkan resin
bening atau biasa dikenal dengan sebutan kopal. Kopal
banyak digunakan untuk pembuatan pelitur dan
pembuatan min{¥§ pelapis lantai sedangkan kayu
damar biasanya digunakan untuk pembuatan korek
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api, perabot rumah tangga, vinir yang bermutu baik,
kayu lapis, dan pulp (Nurhasybi & Sudrajat, 2001).
Secara ekologis, hutan damar dapat dimanfaatkan
untuk mengendalikan perubahan iklim global karena
kemampuannya dalam menyerap karbondioksida di
atmosfer.

Kemampuan tegakan damar dalam menyerap dan
menyimpan karbon dapat diketahui dari biomasa
tegakan. Biomasa tegakan dapat diduga menggunakan
persamaan allometrik yang parameternya berupa
diameter batang tegakan. Besarnya diameter batang
tegakan menyebabkan semakin besar biomasa dan
karbon yang tersimpan, demikian juga sebaliknya,
semakin kecil diameter tegakan maka semakin kecil
biomasa dan karbon yang tersimpan di dalamnya
(Putri & Wulandari, 2015).

Tingginya jumlah karbon yang disimpan tegakan
damar dalam bentuk biomasa dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain keragaman jenis pohon,
jenis tanah, produksi seresah, dan umur pohon. Faktor-
faktor tersebut secara tidak langsung akan
menyebabkan perbedaan jumlah karbon yang
tersimpan antar lahan. Jumlah karbon antar lahan
bergantung pada keragaman dan kerapatan tumbuhan,
kesuburan tanah serta cara pengelolaannya (Hairiah &
Rahayu, 2007).

Jumlah biomasa hutan dan cadangan karbon juga
sangat bergantung pada proses fisiologis tumbuhan
yaitu fotosintesis. Besarnya laju fotosintesis tegakan
berhubungan dengan kandungan Kklorofil, jumlah
stomata persatuan luas daun, dan umur tegakan.
Semakin besar luas daun tegakan persatuan lahan akan
semakin meningkatkan besarnya CO:z yang diserap
oleh tegakan. Luas daun akan bertambah banyak
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sejalan dengan bertambahnya umur tegakan. Oleh
karena itu, dapat diduga bahwa umur tegakan akan
berpengaruh terhadap biomasa dan jumlah karbon
yang tersimpan pada suatu tegakan (Lukito &
Ehmatiah, 2013). Biomasa tegakan juga akan terus
meningkat sampai umur tertentu yang dinyatakan oleh
perwakilan kelas diameter dan kemudian akan
menurun sampai produktivitasnya terhenti (mati)
(LaER 2011).

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui pengaruh
umur tegakan terhadap biomasa dan cadangan karbon
tegakan damar, (2) mengetahui hubungan antara umur
tegakan dengan biomasa dan cadangan karbon tegakan
damar, dan (3) mengetahui umur tegakan damar yang
optimum dalam menyimpan biomasa dan cadangan
karbon. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi dalam menunjang program
peningkatan pengelolaan dan potensi sumber daya
hayati hutan tegakan damar serta dapat membantu
pihak terkait dalam pengelolaan hutan damar secara
berkelanjutan (sustainable).quatur aut perferendis
doloribus asperiores repellat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di hutan tegakan damarmH
Karang Gandul, KPH Banyumas Timur selama 4 minggu pada
bulan mei 2016. Bahan yang diguna adalah tegakan
damar dengan kisaran umur antara lain 11-15 tahun, 16-20
tahun, 21-25 tahun, 26-30 tahun, dan 31-35 tahun. Alat-alat
yang digunakan adalah atas patok, tali raffia, meteran, pita

meter, pulpen, buku lapangan, camera digital,
Thermohygrometer, Soil tester, Luxmeter, dan Global
Posmn'ng System.

Metode yang digunakan yaitu metode survei dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Variabel yang diamati adalah variabel bebas dan
tergantung. Variabel bebas yang diamati adalah umur
tegakan damar, sedangkan variabel tergantung adalah
biomasa dan jumlah cadangan karbon tegakan. Parameter
yang diukur terdiri atas keatan pohon, diameter batang
setinggi dada, suhu dan mbaban udara, pH tanah,
intensitas cahaya, dan ketinggian tempat di atas permukaan
laut.

Pembuatan petak sampel dilakukan dengan membuat
garis rintisan sepanjang 200 m pada setiap kelompok umur
tegakan damar. Pada garis rintisan tersebut dibuat petak
berukuran 25 x 20 m sebanyak 5 ulangan. Setiap ulangan
diberi jarak sepanjang 10 m. Total petak yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 25 petak dengan ukuran yang
sama untuk semua kelompok um

Kerapatan tegakan diukur dengan cara menghitung
jumlah tegakan yang berada di dalam petak. Jumlah tegakan
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan luas petak
yang digunakan. Perhitungan kerapatan tegakan damar
dilakukan dengan menggunakan rumus dari Cox (1971)
sebagai berikut:

Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan absolut =
p luas seluruh petak

Pengukuran diameter tegakan dilakukan pada semua
tegakan yang terdapat pada petak yang dibuat. Metode
pengukuran diameter tegakan damar mengikuti metode
yang pem digunakan oleh Hairiah et al. (2011]. Diameter
tegakan yang diukur adalah diameter yang tingginya 1,3 m
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dari permukaan tanah atau setinggi dada (diameter at breast
height atau dbh). Data awal yang diperoleh merupakan
lingkar atau lilit batang (keliling batang = Znr). Data
pengukuran yang diperoleh kemudian dihitung dan
dimasukkan ke dalam rumus:

D=2r
K
r=—
2n
Keterangan:
D = Diameter
K = Keliling
r = Jari-jari
w=3,14

Pengukuran biomasa tegakan dilakukan berdasarkan
data diameter yang diperoleh pada masing-masing kelompok
umur. Data diameter tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam rumus allometrik tegakan damar (Wibowo et al,
2010). Rumus allometrik tegakan damar yang digunakan
adalah:

Y = 0,472520112

Keterangan :

Y = Biomasa total (kg)

DBH = Diameter setinggi dada (dbh) (m)
0,4725 =Konstanta

2,0112 =Konstanta

Pengukuran jumlah cadangan karbon dilakukan
berdasarkan hasil perhitungan biomasa tegakan pada
masing-masing kelompok umur. Data biomasa tersebut
kemudian dimasukkan dalam rumus perhitungan jumlah
cadangan karbon (Putri & Wulandari, 2015). Perhitungan
jumlah karbon%impan dihitung dengan persamaan dari
Brown (1997) yang menyatakan bahwa 50% biomasa dari
vegetasi hutan tersusun atas karbon sehingga untuk
perhitungan cadangan karbon dilakukan berdasarkan
jumlah biomasa yang diperoleh (tonha-l) yaitu dengan

rumus:
C=Y¥n XES

Keterangan:

C = Karbon (ton.ha')

¥Yn = Biomasa tegakan (ton.ha )

0,5 gyFaktor konversi untuk pendugaan karbon

Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan dengan
menggunakan Thermohygrometer (Wijayanto & Nurunnajah,
2012). Thermohygrometer digantungkan di batang tegakan.
Angka pengukuran suhu dan kelembaban ditunggu hingga
sta ngka pengukuran yang diperoleh kemudian dicatat.

Pengukuran intensitas cahaya matahari dilaku
dengan menggunakan Lux meter (Annisah et al, 20 ux
meter dipegang setinggi 75 cm di atas lantai hutan. Bagian
Lux meter yang peka terhadap cahaya diarahkan pada
pantulan datangnya cahaya. Angka pengukuran yang muncul
dilayar kemudian dicatat.

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan soil
tester (Wijayanti, 2000). Soil tester ditanamkan ke dalam
tanah sedalam + 5 cm dari permukaan tanah sampai
didapatkan angka pengukuran kemudian dicatat.

Pengukuran ketinggian tempat di atas permukaan laut
dan koordinat lokasi menggunakan GPS (Global Posittioning
System). Pengukuran dilakukan mengikuti cara kerja seperti
yang pernah dilakukan oleh Annisah et al. (2014]). Angka
pengukuran yang muncul pada GPS dicatat.
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HASIL DAN PwBAHASAN

Karbondioksida (CO:z) merupakan salah satu
komponen penting dalam proses fotosintesis.
Karbondioksida yang diserap oleh tegakan akan
menyusun karbohidrat sebagai hasil fotosintesis dan
disimpan dalam bentuk biomasa. Oleh karena itu,
besarnya biomasa tegakan dapat dijadikan dasar
dalam menentukan jumlah cadangan karbon atau
jumlah COz yang diserap dan disimpan oleh tegakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biomasa dan
cadangan karbon tegakan damar dipengaruhi oleh
umur tegakan, kerapatan tegakan, dan diameter
batang tegakannya (Tabel 1.).
Tabel 1. Rata-rata Kerapatan, Diameter, Biomasa, dan

Cadangan Karbon dan Hasil Uji Lanjut LSD Tegakan Damar

Umur Kerapatan  Diameter Biomasa Cadangan
Tegakan (pohon.ha')  Batang (ton.ha1) Karbon
(tahun) (cm) (ton.hat)

11-15 444 5218 e 6,298 d 3,150 d

16-20 384 11640 d 27,104 ¢ 13552 ¢

21-25 364 12,730 ¢ 29350 «c 14674

26-30 312 16,002 b 39548 b 19,774

31-35 280 18536 a 48406 a 24202 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata

Hasil pengukuran kerapatan tegakan damar pada
kelompok umur yang diteliti berkisar antara 280
sampai 444 pohon per hektar. Tegalfili} damar dengan
umur tinggi memiliki jumlah pohon yang lebih sedikit
dibandingkan dengan tegakan dengan umur yang lebih
rendah. Hal tersebut dapat disebabkan adanya
persaingan antar tegakan pada setiap kelompok umur.
Menurut Sadono & Silalahi (2010), kerapatan tegakan
merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
pengembangan tegakan. Hal ini menjadikan kerapatan
tegakan sebagai informasi penting dalam penentuan
ruang tumbuh yang optimal bagi tegakan yaitu
pertumbuhan diameter batang. Hairiah & Rahayu
(2007) menambahkan bahwa persaingan antar
tegakan berkurang apabila kerapatan tegakan kecil
sehingga memperbesar kualitas pertumbuhan dan
dimensi tegakan.

Hasil analisis ragam umur dan diameter batang
tegakan damar menunjukkan bahwa umur tegakan
sangat mempengaruhi ukuran diameter batang
tegakan. Diameter batang tegakan damar semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya umur
tegakan. Hasil uji lanjut LSD menunjukkan adanya
peningkatan ukuran diameter batang dengan kisaran
antara 5,218 cm sampai 18,536 cm (Tabel 1.). Ukuran
diameter batang tertinggi terdapat pada tegakan
damar umur 31-35 tahun sedangkan yang terendah
terdapat pada umur 11-15 tahun. Besarnya ukuran
diameter tegakan pada umur 31-35 tahun dapat
disebabkan karena banyaknya karbondioksida yang
diserap dan disimpan oleh tegakan di dalam
batangnya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari
Arifanti et al. (2014) di tegakan hutan sub montana
pada umur tegakan damar yang berbeda. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
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antara umur dan daya simpan karbondioksida pada
tegakan damar. Setiap terjadi peningkatan umur
tegakan damar maka jumlah karbondioksida yang
diserap dan disimpan oleh tegakan akan semakin
meningkat. Menurut Heriyanto & Subiandono (2012),
sebagiafi) karbon yang diserap oleh tegakan akan
diubah menjadi energi untuk proses fotosintesis dan
sebagian masuk ke dalam struktur tegakan serta
menjadi bagian dari tumbuhan, misalnya selulosa yang
tersimpan pada batang, akar, ranting, dan daun.

Hasil analisis regresi menunujukkan bahwa umur
tegakan dan ukuran diameter memiliki pola hubungan
kuadratik dengan model persamaan Y = -7,3728389 +
1,4187729 X - 0,02002839 X2 dengan R2 = 92,11%
(Gambar 4). Hasil ini menunjukkan bahwa 92,11%
ukuran diameter batang tegakan dipengaruhi oleh
umur tegakan kf¥na tegakan dengan tingkat umur
yang lebih tinggi memiliki ukuran diameter yang lebih
besar dibandingkan dengan tegakan y@lg tingkat
umurnya lebih rendah sedangkan 7,89% dipengaruhi
oleh faktor lain. Faktor lain yang dapat mempengaliii
ukuran diameter tegakan adalah kerapatan dan
intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam
tegakan. Menurut Sedjarawan et al. (2014), kerapatan
tegakan akan mempengaruhi cahaya yang masuk ke
dalam vegetasi. Tegakan yang memperoleh sedikit
cahaya matahari akan mengalami pertumbuhan yang
lambat sehingga memiliki diameter batang yang kecil.
Selain itu, intensitas cahaya juga akan memberikan
pengaruh terhadap pembesaran dan diferensiasi sel
seperti pertumbuhan tinggi, ukuran daun serta
struktur dari daun dan batang,

20 5
@
— L]
E 15 A
o @
» L)
I 10 A
[}
m
5
FER
] Y =-7.3728389 + 1.4187729X - 0.02002839 X2
=} R2=9211%
0 T T T T T T T J
0 5 10 15 20 25 30 35 40
Umur (Tahun)
Gambar 1. Hubungan Umur dan Diameter Batang Tegakan
Damar
Besarnya ukuran diameter tegakan akan

mempengaruhi biomasa tegakan. Biomasa tegakan
dalam  penelitian ini diperoleh  berdasarkan
penggunaan rumus allometrik tegakan damar. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa besarnya ukuran
biomasa sangat dipengaruhi oleh umur tegakannya.
Seiring dengan meningkatnya umur dan diameter
tegakan fEhka biomasa tegakan akan meningkat. Hasil
tersebut sesuai dengan pernyataan dari Yuliasmara et
al. (2009) yang menyatakan bahwa biomasa tegakan
secara geometrik memiliki hubungan yang bersifat
sejajar dengan diameter tegakan, berat jenis kayu, dan
tinggi tegakan.
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Hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa umur
tegakan yang paling besar menyimpan COz dalam
biomasa tegakannya berada pada kisaran antara 31-
35 tahun sedangkan umur tegakan yang paling kecil
menyimpan biomasa berada pada kisaran antara 11-
15 tahun. Menurut Polosakan et al. (2014), perbedaan
besarnya biomasa di atas permukaan tanah
dipengaruhi oleh umur tegakan. Umur tegakan
berpengaruh terhadap biomasa karena umur tegakan
mempengaruhi volume batang dan berat jenis kayu
tegakan. Semakin tua umur tegakan maka volume dan
berat jenis kayu tegakan semakin meningkat. Iswanto
(2008) juga menambahkan bahwa berat jenis kayu
sangat tergantung pada umur, laju pertumbuhan,
lokasi tempat tumbuh, dan posisi kayu di batang
tegakan tersebut.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa antara
umur tegakan damar dengan biomasa tegakan damar
memiliki pola hubungan kuadratik dengan model
persamaan Y = -32,09702 + 4,35355 X - 0,0609727 X2
dengan nilai R? sebesar 87,88% (Gambar 2). Besarnya
nilai R? sebesar 87,88% menunjukkan tingkat keeratan
hubungan antara umur dengan biomasa tegakan
damar yang artinya 87,88% biomasa tegakan damar
@bengaruhi  oleh umur tegakan dan 12,12%
dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi biffnasa tegakan antara lain yaitu
cahaya dan suhu. Menurut Salisbury & Ross (1992),
cahaya matahari mempunyai peran besar dalam
proses fotosintesis dan proses fisiologi tumbuhan yang
lain  seperti,  respirasi,  pertumbuhan  dan
perkembangan, menutup dan membukanya stomata,
perkecambahan tanaman, dan metabolisme tanaman
hijau sehingga ketersediaannya menentukan tingkat
produksi tumbuhan.

60 -
Y =-32.09702 + 435355 X -0.0609727 X2
50 { R2=87.88% ®

40 ®

30 4 ®

Biomasa
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Gambar 2. Hubungan Umur dan Biomasa Tegakan Damar

Hasil analisis regresi juga menunjukkan adanya
titik maksimum pertumbuhan biomasa tegakan damar.
Titik maksimum pertumbuhan biomasa tegakan damar
berada pada (35,700;45,615). Hal ini dapat diartikan
bahwa umur tegakan damar yang mampu menyimpan
biomasa dalam tegakan secara optimal adalah 35
tahun dengan jumlah biomasa sebesar 45,615 ton.hal.

Hasil perhitungan cadangan karbon pada Tabel 1
menunjukkan bahwa jumlah cadangan karbon
dipengaruhi oleh jumlah biomasa tegakan. Jumlah
cadangan karbon tegakan damar dalam penelitian ini
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diperoleh berdasarkan jumlah biomasa tegakannya.
Hal tersebut disebabkan karena menurut Brown
(1997) serta Hairiah & Rahayu (2007) sebagian dari
jumlah biomasa tegakan adalah jumlah karbon yang
disimpan oleh tegakan (cadangan karbon).

Hasil analisis ragam yang diperoleh menunjukkan
adanya pengaruh yang sangat nyata antara umur dan
cadangan karbon tegakan damar. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa umur tegakan
damar memiliki pengaruh terhadap jumlah cadangan
karbon tegakan damar sama halnya dengan diameter
dan biomasanyaffJHal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari Chanan (2012) yang menyatakan
bahwa setiap penambahan kandungan biomasa
tegakan diikuti oleh penambahan kandungaff@arbon
karena karbon dan biomasa tegakan memiliki
hubungan korelasi yang positif. Apapun yang
menyebabkan peningkatan ataupun penurunan
biomasa maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan maupun penurunan dari kandungan
karbon tegakan.

Hasil uji LSD cadangan karbon tegakan damar
(Tabel 1) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
cadangan karbon berkisar antara 3,150 ton.ha'l dan
24,202 ton.hal. Cadangan karbon tegakan damar
tertinggi adalah pada umur 31-35 tahun sedangkan
cadangan karbon terendahnya terdapat pada umur
11-15 tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin meningkat umur tegakan damar maka jumlah
cadangan karbon tegakan juga akan [EEBmakin
meningkat. Menurut Lubis et al (2013), cadangan
karbon tegakan mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan diameter batang dan penurunan
cadangan karbon terjadi apabila jumlah tegakan atau
kerapatan yang ditemukan pada kelas diameter
tersebut hanya sedikit.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa antara
umur tegakan dengan cadangan karbon memiliki pola
hubungan kuadratik dengan model persamaan Y = -
16,043088 + 2,1762603 X - 0,0304759 X? dengan R®*=
87,89%. (Gambar 3). Model persamaan tersebut
menunjukkan bahwa 87,89% cadangan karbon
tegakan @ mar dipengaruhi oleh umur tegakannya dan
12,11% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi cadangan karbon yaitu faktor
lingkungan seperti pH tanah.

Menurut Rusdiana & Lubis (2012), pH tanah secara
tidak langsung juga memiliki pengaruh terhadap
cadangan  karbon. Besar kecilnya nilai pH
mempengaruhi ketersediaan unsur hara di dalam
tanah misalnya Nitrogen dan Kalium. N-total akan
memberikan warna hijau pada daun (klorofil) yang
sangat berperaffllalam fotosintesis sedangkan K
memiliki peran dalam proses biokimia dan fisiologi
yang sangat vital bagi pertumbuh@®) ketahanan
tumbuhan terhadap cekaman dan terlibat dalam
sintesis ATP serta memproduksi enzim-enzim dalam
fotosintesis.

Hasil analisis regresi juga menunjukkan adanya
titik maksimum pada pengukuran cadangan karbon
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tegakan damar. Titik maksimum cadangan karbon
tegakan damar berada pada titik (35,704;22,808). Hal
ini dapat diartikan bahwa umur tegakan damar yang
optimum dalam menyimpan cadangan karbon adalah
35 tahun dengan jumlah cadangan karbon sebesar
22,808 ton.hal.

30 4
Y =-16.043088 + 21762603 X - 0.0304759 X2

25 A R"2 = B7.89 % ®
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Gambar 3. Hubungan Umur dan Cadangan Karbon Tegakan

Damar

Kelembaban dan suhu merupakan komponen iklim
mikro vyang sangat mempengaruhi pertumbuhan
tegakan dan masing-masing berkaitan dalam
mewujudkan keadaan lingkungan yang optimal bagi
tegakan. Setiap umur tegakan damar pada lokasi
penelitian memiliki nilai suhu dan mhahan udara,
intensitas cahaya, pH tanah serta ketinggian tempat
yang bervariasi (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan Pada
Beberapa Umur Tegakan Damar

Umur tegakan (tahun

Pengukuran 44 15 16-20 851-25[ 25-3)0 31-35
Suhu ("C) 27,8 27 28 26 26,5
Kelembaban (%) 78 80 77 86 83
Intensitas Cahaya 1,185 1.124 1.030 1.120 1.253
(Lux) 1196 1.282 1.308 1.218 1.432
pH Tanah 7 7 6,8 6,8 7
Ketinggian 821 725 753 1.298 1.424

tempat (m dpl)

Hasil pengukuran faktor lingkungan pada tegakan
damar menunjukkan bahwa tegakan damar umur 11-
€, 16-20, dan 21-25 tahun yang berada pada
ketinggian tempat di bawah 1.000 m dpl (725-821 m
dpl) memiliki kisaran suhu antara 27-28 °C dengan
kelembaban sebesar 77-80% sedangkan tegakan
(Ehmar yang berada pada umur 26-30 dan 31-35 tahun
pada ketinggian tempat di atas 1.000 m dpl (1.298-
1.424 m dpl) memiliki kisaran suhu antara 26-26,5 °C
dan kelembaban 83-86%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa besaran suhu dan kel@@baban udara
dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Handoko (1995),
menyatakan bahwa suhu di permukaan bumi akan
semakin rendah seiring dengan bertambahnya
ketinggian tempat di atas permukaan laut begitu pula
dengan penuffifan suhu akibat bertambah tingginya
garis lintang. Semakin tinggi suatu tempat maka suhu
udara akan semakin rendah dan kelembaban udara
akan semakin tinggi.
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Hasil pengukuran pH tanah pada beberapa lokasi
penelitian tegakan damar berkisar antara 6,8-7 (Tabel
2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tegakan damar
dalam penelitian ini berada pada pH tanah yang netral.
Menurut Soerianegara & Indrawan (1985), pH
optimum untuk pertumbuhan tegakan adalah 6,5-7,5
atau cenderung netral. Berdasarkan pernyataan ini
mengartikan bahwa beberapa tegakan tumbuh pada
pH yang oﬁmm untuk pertumbuhannya.

KESIMPULAN pAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa: Umur tegakan damar memiliki
pengaruh terhadap biomasa dan cadangan karbon
tegakan damar. Jumlah biomasa dan cadangan karbon
tegakan semakin meningkat seiring dengan
peningkatan dari umur tegakan damar dan umur
tegakan damar memiliki hubungan dengan biomasa
serta cadangan karbon tegakan damar dan pola
hubungan yang terbentuk yaitu kuadratik, serta umur
tegakan damar yang optimum dalam menyimpan
biomasa dan cadangan karbon adalah 35 tahun dengan
jumlah biomasa sebesar 45,615 tonha! dan cadangan
karbon sebesar 22,808 ton.ha'l.

Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait biomasa dan cadangan karbon pada beberapa
umur tegakan damar yang lebih tinggi di KPH
Banyumas Timur.
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